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Abstrak-Transformasi digital dalam bidang kesehatan mendorong rumah sakit untuk menggunakan teknologi demi 

meningkatkan efisiensi layanan. Salah satu inovasi utama adalah Platform Registrasi Mandiri (APM), yang 

memungkinkan pasien untuk mendaftar sendiriTujuan dari studi ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana pasien 

merasa puas dan menerima APM. di Rumah Sakit Universitas Sebelas Maret dengan menggunakan metode End 

User Computing Satisfaction (EUCS) dan Technology Acceptance Model (TAM). Penelitian ini menerapkan 

pendekatan analitik kuantitatif dengan desain potong lintang, melibatkan 400 responden yang diambil melalui 

teknik pengambilan sampel acak sederhana. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner yang telah melalui 

pengujian validitas dan reliabilitas, serta dianalisis dengan regresi logistik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

variabel tampilan, kemudahan penggunaan, dan ketepatan waktu memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan 

pasien. Di sisi lain, persepsi kegunaan, sikap, dan niat memberikan pengaruh signifikan terhadap penerimaan 

pasien terhadap APM. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan APM dapat meningkatkan efisiensi layanan 

dan kepuasan pasien apabila faktor-faktor penting diperhitungkan. Hasil ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk 

rekomendasi dalam pengembangan layanan digital rumah sakit guna meningkatkan kualitas layanan dan 

kenyamanan pasien. 

Kata kunci – Transformasi digital kesehatan, Anjungan Pendaftaran Mandiri, EUCS, TAM 

 

Abstract-Digital transformation in the healthcare sector is driving hospitals to adopt technology to improve 

service efficiency. One important innovation is the Self-Registration Platform (SAP), which allows patients to 

register independently. The purpose of this study was to analyze the level of patient satisfaction and acceptance of 

SAP at Sebelas Maret University Hospital using the End User Computing Satisfaction (EUCS) method and the 

Technology Acceptance Model (TAM). This study employed a quantitative analytical approach with a cross-

sectional design, involving 400 respondents selected through a simple random sampling technique. Data collection 

was conducted using a questionnaire that had been tested for validity and reliability, and analyzed using logistic 

regression. The results showed that the variables of appearance, ease of use, and timeliness significantly 

influenced patient satisfaction. Meanwhile, perceived usefulness, attitude, and intention significantly influenced 

patient acceptance of SAP. This study concluded that SAP adoption can improve service efficiency and patient 

satisfaction if key factors are considered. These findings are expected to form the basis for recommendations in 

the development of hospital digital services to improve service quality and patient comfort.Keywords – Digital 

transformation of health, Self-Registration Kiosk, EUCS, TAM 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi di era revolusi Versi 4.0 

telah memperkenalkan modifikasi substansial di 

berbagai domain. sektor, termasuk sektor kesehatan. 

Transformasi ini ditandai dengan pergeseran tren 

inovasi menuju teknologi digital, yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat [1] Dalam 

konteks ini, institusi pelayanan kesehatan, khususnya 

rumah sakit, dihadapkan pada tantangan untuk 

mengadopsi teknologi digital agar dapat bertahan dan 

beradaptasi dengan cepat[2]. Oleh karena itu, 

pengelolaan pelayanan rumah sakit yang optimal 

menjadi sangat penting untuk memenuhi kebutuhan 

dan harapan pasien dari berbagai aspek, termasuk mutu 
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pelayanan, jenis pelayanan, prosedur, harga, dan 

informasi yang dibutuhkan [3]. 

Salah satu aspek penting dalam pelayanan rumah 

sakit adalah proses registrasi pasien rawat jalan. Proses 

ini berfungsi sebagai sumber data awal yang krusial, di 

mana pasien pertama kali mengungkapkan informasi 

pribadi dan status sosialnya. Registrasi pasien rawat 

jalan tidak hanya berfungsi untuk mencatat data, tetapi 

juga memberikan informasi penting mengenai layanan 

rumah sakit [4] Oleh karena itu, penerapan teknologi 

digital dalam proses registrasi, seperti Anjungan 

Pendaftaran Mandiri (APM), sangat diperlukan untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan. 

APM memungkinkan pasien untuk melakukan 

pendaftaran secara mandiri, sehingga mengurangi 

waktu tunggu dan meningkatkan kepuasan pasien.[5] 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa tingkat kepuasan pasien terhadap APM 

bervariasi, tergantung pada aspek-aspek tertentu 

seperti konten, kemudahan penggunaan, dan akurasi. 

Misalnya, penelitian di RSKD Duren Sawit 

menunjukkan bahwa pasien merasa puas dengan aspek 

konten dan format, namun cukup puas pada aspek 

kemudahan dan akurasi [6] Penelitian lain di 

Puskesmas Gambirsari juga menemukan bahwa 

variabel seperti akurasi dan ketepatan waktu 

berpengaruh terhadap kepuasan pasien [7]. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun APM memiliki potensi 

untuk meningkatkan pelayanan, Ada sejumlah 

tantangan yang perlu diselesaikan agar dapat mencapai 

tingkat kepuasan yang terbaik. 

Berdasarkan latar belakang ini, tujuan dari studi ini 

uuntuk menganalisis seberapa puas dan seberapa 

diterima pasien terhadap mesin APM di Rumah Sakit 

Universitas Sebelas Maret. Penelitian ini memiliki 

perbedaan dibandingkan dengan yang sebelumnya 

karena menggabungkan EUCS dan TAM secara 

bersamaan. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang 

kepuasan dan penerimaan pasien terhadap APM, serta 

menemukan faktor-faktor yang memengaruhi kedua 

hal tersebut[8]. Melalui penelitian ini, diharapkan 

dapat memberikan saran yang berguna untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan di rumah sakit. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Studi penelitian ini menggunakann pendekatan 

analitik kuantitatif dengan rancangan cross-sectional.. 

Studi kuantitatif berakar pada paham positivisme, yang 

memiliki tujuan untuk menyelidiki populasi atau 

sampel tertentu dengan cara mengumpulkan data 

melalui alat penelitian serta menganalisis data yang 

bersifat kuantitatif atau statistik. Desain penelitian 

analitik memiliki tujuan untuk memahami bagaimana 

dan mengapa suatu fenomena terjadi melalui analisis 

statistik, seperti korelasi antara faktor risiko dan efek 

yang ditimbulkan [9] Penelitian ini akan dilakukan di 

Rumah Sakit Universitas Sebelas Maret (UNS) yang 

berlokasi di Jalan Ahmad Yani Nomor 200, 

Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah, 

57161, selama periode Desember 2024 hingga Juni 

2025. 

Dalam penelitian ini Populasinya adalah seluruh 

pasien rawat jalan yang menggunakan BPJS di Rumah 

Sakit UNS pada bulan Januari 2025, yang berjumlah 

13.611 pasien. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

memanfaatkan pengambilan sampel acak sederhana, 

yaitu metode yang memberikan kesempatan yang sama 

kepada semua anggota populasi untuk dipilih menjadi 

sampel. [10]. Mengingat jumlah populasi lebih dari 

100 orang, maka besar sampel ditentukan dengan 

rumus Slovin, sehingga diperoleh besar sampel 

sedikitnya 400 responden. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner yang telah diverifikasi 

validitas dan reliabilitasnya. [11]. Kuesioner ini 

dirancang untuk mengukur tingkat kepuasan dan 

penerimaan pasien terhadap Anjungan Pendaftaran 

Mandiri (APM) berdasarkan dimensi-dimensi yang 

relevan. Setelah informasi terkumpul, analisis 

dilakukan dengan menerapkan statistik inferensial, 

terutama melalui analisis regresi logistik. Regresi 

logistik berfungsi untuk memodelkan variabel 

responss yang bersifat kategoris berdasarkan satu atau 

lebih variabel prediktor, yang bisa berupa kategori atau 

angka kontinu. Prosedur analisis inii mencakup 

pengujian keseluruhan model, kelayakan model 

regresi, koefisien determinasi, dan matriks klasifikasi 

[9] Dengan cara ini, studi ini diharapkan mampu 

memberikan pemahaman yang menyeluruh mengenai 

kepuasan dan penerimaan pasien terhadap APM di RS 

UNS.. 

 

3. HASIL 

Karakteristik Responden 

Tabel 1.  Karakteristik Responden 

 

Sumber Data: Data Primer, 2025 
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        Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 

dari 400 responden 38,5% berusia 26-35 Tahun dengan 

jenis kelamin paling banyak adalah Perempuan 

(54,0%) serta 97 reponden atau 24,3% berpendidikan 

SMP dan untuk pengalaman menggunakan APM 

responden paling banyak telah sering menggunakan 

APM yaitu sebanyak 156 responden (39,0%). 

 

Distribusi Frekuensi Variabel 

Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Variabel Konten  

 
Dari tabel 2 , dapat diketahui bahwa hasil 

kuesioner pada variabel konten yaitu sebanyak 319 

orang (80%) menyatakan puas, sementara hanya 81 

orang (20%) yang menyatakan tidak puas. 

Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Variabel Akurasi  

 

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa 

hasil kuesioner pada variabel Akurasi yaitu sebanyak 

309 pasien (77%) menyatakan puas, sementara 91 

pasien (23%) yang menyatakan tidak puas. 

Tabel 4.  Distribusi Frekuensi Variabel Tampilan 

  

 

 

 

Dari tabel 4, dapat diketahui bahwa hasil 

kuesioner pada variabel Tampilan yaitu sebanyak 303 

pasien (76%) menyatakan puas, sementara 97 pasien 

(24%) yang menyatakan tidak puas. 

Tabel 5.  Distribusi Frekuensi Variabel Kemudahan  

 
Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui bahwa 

hasil kuesioner pada variabel Kemudahan yaitu 

sebanyak 256 pasien (64%) menyatakan puas, 

sementara 144 pasien (36%) yang menyatakan tidak 

puas. 

Tabel 6.  Distribusi Frekuensi Variabel Ketepatan 

Waktu 

 

Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui bahwa 

hasil kuesioner pada variabel Ketepatan Waktu yaitu 

sebanyak 317 pasien (79%) menyatakan puas, 

sementara 83 pasien (22%) yang menyatakan tidak 

puas. 

Tabel 7.  Distribusi Frekuensi Variabel Kepuasan 

 

Dari tabel 7, dapat diketahui bahwa hasil 

kuesioner pada variabel Ketepatan Waktu yaitu 

sebanyak 298 pasien (75%) menyatakan puas, 

sementara 102 pasien (26%) yang menyatakan tidak 

puas. 

Tabel 8.  Distribusi Frekuensi Variabel presepsi 

Kemanfaatan 

 

Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa hasil 

kuesioner pada variabel Persepsi Kemanfaatan yaitu 

sebanyak 320 pasien (80%) menyatakan dapat 

menerima, sementara 80 pasien (20%) yang 

menyatakan tidak dapat menerima. 

Tabel 9.  Distribusi Frekuensi Variabel Presepsi 

Kemudahan 

 

 

Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa hasil 

kuesioner pada variabel Persepsi Kemudahan yaitu 

sebanyak 292 pasien (73%) menyatakan dapat 

menerima, sementara 108 pasien (27%) yang 

menyatakan tidak dapat menerima. 

Tabel 10.  Distribusi Frekuensi Variabel Sikap 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan 

bahwa hasil kuesioner pada variabel sikap yaitu 

sebanyak 308 pasien (77%) menyatakan dapat 

menerima, sementara 92 pasien (23%) yang 

menyatakan tidak dapat menerima. 

Tabel 11.  Distribusi Frekuensi Variabel Niat 

 
Berdasarkan tabel 11 di disimpulkan  bahwa hasil 

kuesioner pada variabel Niat yaitu sebanyak 302 

pasien (75%) menyatakan dapat menerima, sementara 

98 pasien (25%) yang menyatakan tidak dapat 

menerima. 

Tabel 12.  Distribusi Frekuensi Variabel Penerimaan 

 
Berdasarkan table 12 dapat diketahui bahwa hasil 

kuesioner pada variabel Penerimaan yaitu sebanyak 

306 pasien (77%) menyatakan dapat menerima, 

sementara 94 pasien (24%) yang menyatakan tidak 

dapat menerima. 

 

Analisis Data 

a. Kepuasan Pasien  

Tabel 13.  Uji Regresi Logistik Kepuasan 

 

Dari data yang terdapat dalam tabel hasil analisis 

regresi logistik, kita bisa menyusun persamaan regresi 

logistik dengan cara berikut: 

 
 

Dengan jumlah observasi yang besar (n = 400) dan 

jumlah variabel independen dan dependen yang besar 

(k = 6), deraja kebebasan (df) = n-k = 400-6 = 394, 

dengan tingkat signifikansi α = 0,05. Selanjutnya, 

tabel-t dapat dilihat menggunakan Ms. Excel dengan 

fungsi insert sebagai berikut: 

ttabel = TINV (Probability,deg_freedom)  

ttabel = TINV (0,05,394)  

ttabel = 1,966003201 

 

Menurut hasil penghitungan itu, maka hasil yang 

didapat adalah sebagai berikut dengan memanfaatkan 

analisis regresii logistik: 

Konten memiliki dampak positif terhadap puasnya 

pasien. Hasil analisis Wald (t) menuunjukkan bahwa 

nilai t yang dihitung lebih besar dibandingkan dengan 

t tabel (3,012 > 1,966003201) dan nilai probabilitasnya 

melebihi tingkat signifikansi yang telah ditetapkan 

(0,083 > 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa konten tidak berdampak pada kepuasan pasien. 

Akurasi juga memiliki dampak positif terhadap 

kepuasan pasien. Namun, hasil pengujian Wald (t) 

nilaai t yang diperoleh lebih kecil daripada t tabel 

(0,297 < 1,966003201) dan nilai probabilitasnya lebih 

tinggi dibandingkan dengan tingkat signifikansi (0,586 

> 0,05). Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 

akurasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan pasien.  

Tampilan terbukti mempunyai dampak positif 

terhadap kepuasan pasien. Hasil dari uji Wald (t) 

menunjukkkan bahwa nilai t yang dihitung lebih besar 

dibandingkan t tabel (21,760 > 1,966003201) dan nilai 

probabilitasnya lebih rendah dari tingkat signifikansi 

(0,000 < 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa tampilan berpengaruh pada kepuasan pasien. 

Kemudahan juga berkontribusi positif terhadap 

kepuasan pasien. Hasil analisis Wald (t) menunjrukkan 

bahwa nilai t yang dihitung lebih besar daripada t tabel 

(8,565 > 1,966003201) dan nilai probabilitasnya lebih 

rendah dari tingkat signifikansi (0,003 < 0,05). Maka, 

dapat disimpulkan bahwa kemudahan memengaruhi 

kepuasan pasien.  

Ketepatan waktu juga memiliki kontribusi positif 

terhadap kepuasan pasien. Uji Wald (t) menunjukkan t 

hitung lebih besar dibandingkan t tabel (14,110 > 

1,966003201) dan nilai probabilitas lebih kecil dari 

tingkat signifikansi (0,000 < 0,05). Dengan demikian, 

disimpulkan bahwa ketepatan waktu memengaruhi 

kepuasan pasien. 

b. Penerimaan Pasien 

Tabel 14.  Uji Regresi Logistik Penerimaan 
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Dari tabel datas yang memuat Berdasarkan 

analisis regresi logistik yang telah dilakukan, kita bisa 

menyusun rumus regresi logistik seperti berikut ini: 

 

 

 

 

 

Dengan jumlah n=400 dan jumlah variabel 

bebas serta tergantung sebanyak (k=5), maka derajat 

kebebasan (df) dapat dihitung dengan rumus df = n-k 

= 400-5 = 395, dengan tingkat signifikansi α = 0,05. 

Kemudian, t-tabel dapat ditentukan menggunakan 

formula Ms. Excel dengan rumus fungsi sisip sebagai 

berikut: 

ttabel = TINV (Probability,deg_freedom)  

ttabel = TINV (0,05,395)  

ttabel = 1,965987866 

    Berdasarkan hasil tabel t, Hasil yang didapat 

dari penerapan analisis regresi logistik adalah sebagai 

berikut: 

Persepsi manfaatt yang dirasakan memberikan 

pengaruh positif terhadap kepuasan pasien. Hasil 

analisis Wald (t) nnilai t yang diperoleh lebih tinggi 

dibandingkan t tabel (9,337 > 1,965987866) dan nilai 

probabilitasnya lebih rrendah dari tingkat signifikansi 

yang telah ditentukan (0,002 < 0,05). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa peresepsi manfaat 

yang dirasakan berpengaruh pada kepuasan pasien. 

Di sisi lain, kemudahan dalam penggunaan yang 

dirasakan juga menunjukkan dampak positif terhadap 

kepuasan pasien. Namun, analisis Wald (t) 

memperlihatkan bahwa nilai t yang diperoleh lebih 

rendah dibandingkan t tabel (1,824 < 1,965987866) 

dan nilai probabilitasnya lebih tinggi dari tingkat 

signifikansi (0,177 > 0,05). Maka dari itu, dapat 

disimpulkan bahwa kemudahan penggunaan yang 

dirasakan tidak memengaruhi kepuasan pasien. 

Sementara itu, sikap telah terbukti memiliki 

dampak positif terhadap kepuasan pasien. Analisis 

Wald (t) diketahui nilai t yang diperoleh lebih bbesar 

daripada t tabel (28,273 > 1,965987866) dan nilai 

probabilitasnya lebih rendah dari tingkat signifikansi 

(0,000 < 0,05). Oleh karena itu, bisa disimpulkan 

bahwa sikap memengaruhi kepuasan pasien. 

Terakhir niat juga memiliki pengaruh positif 

terhadap kepuasan pasien. Hasil analisis Wald (t) 

menunjukkan nilai t yang diperoleh lebih tinggi 

daripada t tabel (233,142 > 1,965987866) dan nilai 

probabilitasnya lebih rendah dari tingkat signifikansi 

(0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil analisis ini, dapat 

disimpulkan bahwa niat memengaruhi kepuasan 

pasien. 

4. PEMBAHASAN 

a. Pengaruh Konten, Akurasi, Tampilan, 

Kemudahan, dan Ketepatan Waktu Terhadap 

Tingkat Kepuasan Pasien Terhadap APM di 

Rumah Sakit Universitas Sebelas Maret 

Berdasarkan hasil uji Omnibus Tests of Moodel 

Coefficients, Nilai Chi-kuadrat yang didapatkan 

adalah 238,982 dengan derajat kebebasan (df) 5 

dan nilai signifikansi (Sig.) 0,000. Ini menunjukkan 

bahwa semua variabel independen—Konten, 

Akurasi, Tampilan, Kemudahan, dan Ketepatan 

Waktu—secara bersamaan memiliki dampak yang 

signifikan pada Kepuasan Pasien. Nilai Chi-square 

yang lebih besar dari ftabel (2,121596712) dan 

niilai signifikansi kurang dari 0,05 

mengindikasikan bahwa hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. 

Konten yang berkualitas sangat penting dalam 

mempengaruhi kepuasan pasien, karena informasi 

yang relevan dan bermanfaat meningkatkan 

pemahaman pasien tentang layanan. Akurasi 

informasi juga berpengaruh besar, karena 

meningkatkan kepercayaan pasien terhadap 

layanan kesehatan [12]. Tampilan antarmuka yang 

menarik dan mudah digunakan dapat 

meningkatkan pengalaman pasien, sementara 

kemudahan akses informasi dan layanan kesehatan 

berkontribusi pada kepuasan mereka[13]. 

Ketepatan waktu dalam pelayanan juga sangat 

penting; pasien menghargai layanan yang cepat dan 

efisien, yang membuat mereka merasa 

dihargai[14]. Penelitian sebelumnya mendukung 

bahwa kecepatan sistem dalam menyediakan 

kebutuhan pengguna berpengaruh positif terhadap 

kepuasan pengguna, menjadikan kinerja lebih 

efektif dan efisien [7]. 

b. Pengaruh Konten, Akurasi, Tampilan, 

Kemudahan, dan Ketepatan Waktu Terhadap 

Tingkat Kepuasan Pasien Terhadap APM di 

Rumah Sakit Universitas Sebelas Maret 

Berdasarkan hasil uji Omnibus Tests of 

Model Coefficients, diperoleh nilai Chi-square 

sebesar 284,153 serta derajat kebebasan (df) 

sebanyak 4 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 

0,000. Ini menunjukkan bahwa semua variabel 

independen—Persepsi Manfaat, Persepsi 

Kemudahan, Sikap, dan Niat—secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Penerimaan 

Pasien. Nilai Chi-square yang lebih besar dari 

ftabel (2,23683706) dan nilai signifikansi kurang 

dari 0,05 mengindikaasikan bahwa hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. 

Persepsi manfaat mencerminkan 

keyakinan pasien bahwa layanan kesehatan 

memberikan keuntungan, yang mendorong 

mereka untuk menerima layanan tersebut[15]. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

Anjungan Pendaftaran Mandiri (APM) 

memungkinkan pasien mendaftar dengan cepat, 

mengurangi waktu tunggu. Persepsi kemudahan 

juga berperan penting,  jika pasien merasa layanan 

mudah diakses, mereka lebih cenderung 

menerimanya. Sikap positif terhadap layanan 

kesehatan meningkatkan keinginan pasien untuk 
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menggunakan layanan, sementara niat pasien 

untuk menggunakan layanan dipengaruhi oleh 

persepsi manfaat, kemudahan, dan sikap mereka. 

Niat yang kuat berkontribusi pada peningkatan 

penerimaan pasien. 

 

5. PENUTUP 

Kesimpulan 

 Berdasarkan temuan studi mengenai Kepuasan 

dan Penerimaan Pasien terhadap APM di RS 

Universitas Sebelas Maret, bisa disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat kepuasan pasien terhadap APM di RS 

Universitas Sebelas Maret untuk aspek konten 

mencapai 80%. 

2. Tingkat kepuasan pasien terhadap APM di RS 

Universitas Sebelas Maret untuk aspek akurasi 

mencapai 77%. 

3. Tingkat kepuasan pasien terhadap APM di RS 

Universitas Sebelas Maret untuk aspek tampilan 

mencapai 76%. 

4. Tingkat kepuasan pasien terhadap APM di RS 

Universitas Sebelas Maret untuk aspek 

kemudahan mencapai 64%. 

5. Tingkat kepuasan pasien terhadap APM di RS 

Universitas Sebelas Maret untuk aspek ketepatan 

waktu mencapai 79%. 

6. Tingkat penerimaan pasien terhadap APM di RS 

Universitas Sebelas Maret untuk aspek manfaat 

mencapai 80%. 

7. Tingkat penerimaan pasien terhadap APM di RS 

Universitas Sebelas Maret untuk aspek 

kemudahan mencapai 73%. 

8. Tingkat penerimaan pasien terhadap APM di RS 

Universitas Sebelas Maret untuk aspek sikap 

mencapai 77%. 

9. Tingkat penerimaan pasien terhadap APM di RS 

Universitas Sebelas Maret untuk aspek niat 

mencapai 76%. 

10. Dari analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa aspek tampilan, kemudahan penggunaan, 

dan ketepatan waktu adalah faktor yang paling 

berpengaruh terhadap kepuasan pasien terkait 

APM  di RS UNS. 

11. Dari analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa sikap dan niat pasien adalah faktor yang 

paling berpengaruh terhadap penerimaan pasien 

terkait AM di RS UNS. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitan, maka adapun saran 

yang dapat diberikan kepada Rumah Sakit Universitas 

Sebelas Maret (UNS) sebagai berikut: 

1. Peningkatan kualitas konten yang semakin 

informatif dan relevan agar pasien merasa lebih 

terinformasi dan puas dengan layanan yang 

mereka terima. 

2. Memberikan pelatihan kepada staf rumah sakit 

mengenai pentingnya sikap pelayanan yang ramah 

dan responsif. Hal ini dapat meningkatkan 

kepercayaan dan kenyamanan pasien dalam 

menggunakan APM. 

3. Mempermudah akses layanan APM dan 

penambahan jumlah APM sehingga pasien dapat 

dengan mudah menggunakan layanan APM. 

4. Untuk meningkatkan penerimaan pasien terhadap 

APM, disarankan agar rumah sakit melakukan 

sosialisasi dan edukasi mengenai manfaat dan cara 

penggunaan APM.  

5. Rumah sakit sebaiknya secara rutin 

mengumpulkan umpan balik dari pasien mengenai 

pengalaman mereka menggunakan APM. Data ini 

dapat digunakan untuk melakukan perbaikan 

berkelanjutan dan menyesuaikan layanan sesuai 

dengan kebutuhan pasien. 
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